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Perawatan, Ekosistem mangrove di kelurahan Sulamanda memegang peran penting bagi
Bibit kehidupan masyarakat disekitarnya. Pengelolaan dan pemanfaatan ekosistem
Mangrove, mangrove oleh masyarakat setempat cenderung mengarah sebagai kawasan
Sulamanda, yang melindungi tempat tinggal penduduk dari ombak dan pasang tinggi air
NTT laut. Oleh karena itu penting bagi kita untuk melakukan pembibitan dan
perawatan bibit mangrove untuk bisa melakukan penanaman kembali ke
habitat aslinya dalam keadaan baik dan dapat tumbuh dengan baik.
Pelaksanaan pengabdian pembibitan ini dilaksanakan pada bulan Sepember
2021 di Pantai Sulamada, Kupang.Dekan Fakultas Kelautan dan Perikanan
(FKP) Dr. Franchy Ch. Liufeto, S.Pi., M.Si, bersama Ketua Karang Taruna Ari
Buraen dan Kepala Desa Mata Air Beni Kanuk. Bekerja sama dalam upaya
melakukan kegiatan penanaman 500 anakan mangrove, yang melibatkan
Mahasiswa Fakultas Kelautan dan Perikanan serta Pemuda dari Karang Taruna
dan Desa Mata Air. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada tanggal 23 September
Tahun 2021. Dalam penyampaian singkat, Dr. Franchy menyatakan bahwa
Pantai yang telah rusak akibat abrasi harus direhabilitasi kembali dengan
ditanami anakan mangrove. Untuk mendukung kegiatan tersebut, pihaknya
akan melakukan pendampingan kepada aparat desa dan karang taruna untuk
terus menjaga keberlangsungan hidup dari anakan mangrove. Hal tersebut
disambut baik oleh pihak karang taruna dan masyarakat desa setempat.
Terdapat beberapa pantai di NTT yang dapat melindungi pemukiman warga
dari abrasi, seperti Pantai Sulamanda yang terletak di Desa Mata Air,
Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang. Namun, sudah mengalami
kerusakan akibat abrasi pantai. Hal ini menjadi perhatian kusus dari beberapa
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pihak, seperti Fakultas Kelautan dan Perikanan (FKP) Karang Taruna dan Warga
Desa Mata Air yang berada di lokasi tersebut. Kegiatan restorasi mangrove,
mulai dari penyemaian sampai dengan pemantauan merupakan salah satu
upaya untuk menjaga ekosistem mangrove.
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PENDAHULUAN

Mangrove merupakan ekosistem yang tumbuh sepanjang garis pantai tropis dan sub tropis,
biasanya pada perairan landai dan berada di sekitar muara sungai (Rahman, 2013). Mangrove
berfungsi sebagai tempat pemijahan dan tempat makan bagi berbagai jenis ikan, kerang, dan kepiting.
Mangrove juga sangat penting bagi kualitas air pada ekosistem di sekitar nya seperti ekosistem
terumbu karang. Akar mangrove dapat menjadi pelarut nutrien, penahan gelombang, sedimen dan
material suspensi yang terangkut dari sungai ke pantai serta melindungi dan mencegah erosi pantai
(Rahman, 2013).

Proses restorasi mangrove secara buatan bisa dilakukan dengan cara penanaman propagul
(bibit) dan juga semai. Namun, semai mempunyai keunggulan lebih dari pada propagul, karena
mempunyai ukuran dan juga akar yang lebih kuat dari pada propagul. Akar dan ukuran semai dapat
lebih mudah untuk beradaptasi terhadap kondisi lingkungan seperti kondisi tanah, salinitas,
temperatur, curah hujan dan pasang surut (Hutahaian, Cecep, & Helmy, 1999).

Ekosistem mangrove di kelurahan Sulamanda memegang peran penting bagi kehidupan
masyarakat disekitarnya. Pengelolaan dan pemanfaatan ekosistem mangrove oleh masyarakat
setempat cenderung mengarah sebagai kawasan yang melindungi tempat tinggal penduduk dari
ombak dan pasang tinggi air laut. Kawasan mangrove di kelurahan Sulamanda juga sering dijadikan
sebagai wilayah edukasi dimana mahasiswa UNDANA sering melakukan praktikum di kawasan
mangrove tersebut dan sebagai tempat untuk berfoto-foto oleh pengunjung yang datang ke pantai.
Berbagai fungsi dan pemanfaatan tersebut telah menjadikan ekosistem mangrove sebagai target
sumber daya untuk dikelola oleh masyarakat pesisir. Oleh karena itu penting bagi kita untuk melakukan
pembibitan dan perawatan bibit mangrove untuk bisa melakukan penanaman kembali ke habitat

aslinya dalam keadaan baik dan dapat tumbuh dengan baik.

METODE PELAKSANAAN
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Pelaksanaan pengabdian pembibitan ini dilaksanakan pada bulan Sepember 2021 di Pantai
Sulamada, Kupang. Metode pelaksanaan diawali dengan pengajuan surat tugas, kemudian tahap
selanjutnya adalah pengumpulan dan seleksi bibit. Setelah itu dilakuakn perendaman bibit mangrove
yang akan digunakan. Tahap selanjutnya adalah menyediakan media tanam. Setelah itu yang dilakukan
pada pengabdian ini adalah proses penanaman nya. Dan tahap tereakhir yang dilakukan adalah

pengembalian bibit ke habitat aslinya.

Gambar 1. Bagan Pembibitan Mangrove

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fungsi hutan mangrove adalah sebagai pencegah erosi pantai atau yang kerap kali disebut
sebagai abrasi. Abrasi pantai merupakan sebuah proses pengikisan permukaan pantai yang digerus
oleh air laut melalui hempasan ombak. Proses tersebut banyak menimbulkan kerugian bagi makhluk
hidup. Namun, dengan adanya pohon serta akar dari tanaman mangrove diklaim dapat berfungsi
sebagai penahan abrasi yang cukup ampuh. Maka dari itu, melakukan rehabilitasi hingga penanaman
hutan mangrove sangat dianjurkan untuk dilakukan pada area pantai yang berpotensi terjadi abrasi.

Dekan Fakultas Kelautan dan Perikanan (FKP); Dr. Franchy Ch. Liufeto, S.Pi., M.Si, bersama
Ketua Karang Taruna; Ari Buraen dan Kepala Desa Mata Air; Beni Kanuk. Bekerja sama dalam upaya
melakukan kegiatan penanaman 500 anakan mangrove, yang melibatkan Mahasiswa Fakultas Kelautan
dan Perikanan serta Pemuda dari Karang Taruna dan Desa Mata Air. Kegiatan tersebut dilaksanakan
pada tanggal 23 September Tahun 2021. Dalam penyampaian singkat, Dr. Franchy menyatakan bahwa;

Pantai yang telah rusak akibat abrasi harus direhab kembali dengan ditanami anakan mangrove. Untuk
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mendukung kegiatan tersebut, pihaknya akan melakukan pendampingan kepada aparat desa dan
karang taruna untuk terus menjaga keberlangsungan hidup dari anakan mangrove. Hal tersebut
disambut baik oleh pihak karang taruna dan masyarakat desa setempat. Terdapat beberapa pantai di
NTT yang dapat melindungi pemukiman warga dari abrasi, seperti Pantai Sulamanda yang terletak di
Desa Mata Air, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang. Namun, sudah mengalami kerusakan
akibat abrasi pantai. Hal ini menjadi perhatian kusus dari beberapa pihak, seperti; Fakultas Kelautan
dan Perikanan (FKP); Karang Taruna dan Warga Desa Mata Air yang berada di lokasi tersebut, karena

jika dibiarkan abrasi akan sampai pada lokasi pertanian dan perumahan warga.

Gambar 3. Proses Penanaman Bibit Mangrove bersama Kepala Desa dan Karang Taruna FKP
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Gambar 4. Proses Penanaman Bibit Mangrove bersama Mahasiswa FKP

KESIMPULAN

Kegiatan restorasi mangrove, mulai dari penyemaian sampai dengan pemantauan merupakan
salah satu upaya untuk menjaga ekosistem mangrove. Pemantauan pertumbuhan mangrove perlu
dilakukan untuk mengetahui tingkat kelulusan hidup mangrove. Pemantauan hasil penanaman

mangrove untuk mengetahui apakah tumbuhan itu masih hidup, kondisi baik, buruk atau sudah mati.
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